JURNAL TEKNIK SIPIL DAN LINGKUNGAN | EISSN:2549-1407
https://jurnal.ipb.ac.id/index.php/jsil

Vol. 07 No. 03 Desember 2022
DOI: 10.29244/jsil.7.3.231-240

Identifikasi

dan

Penilaian Risiko Sistem Kesehatan,

Keselamatan Kerja dan Lingkungan pada Pembangunan

Apartemen

Arif Rahman Hakim?*

Diterima: 22 Oktober 2022
Disetujui: 29 Desember 2022

Sitasi:

Hakim,A.R. Identifikasi dan Penilaian
Risiko Sistem Kesehatan, Kesela-
matan Kerja dan Lingkungan pada
Pembangunan Apartemen. J.
Teknik Sipil dan Lingkungan. 2022; 7
(3): 231-240.,
https://doi.org/10.29244/sil.7.3.231-
240

1 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Semarang Timur, Kota Semarang Jawa Tengah, Kode Pos 50136
* Penulis koresponden: arifrahmanhakim1ll@gmail.com

Abstrak: Masalah keselamatan dan kesehatan kerja di Indonesia masih sering tera-
baikan. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja kon-
struksi meningkat tajam yaitu dari 4.844.689 orang pada tahun 2010 menjadi hampir dua
kali lipat pada tahun 2015, yaitu 8.208.086 orang atau sekitar 7% dari 114 juta tenaga
kerja. Sektor konstruksi juga dinilai sebagai salah satu sektor yang berisiko tinggi terhadap
kecelakaan kerja. Data kecelakaan kerja yang disajikan sebelumnya tidak secara khusus
memuat informasi tentang kecelakaan kerja konstruksi, namun beberapa sumber men-
catat setidaknya 30% kasus kecelakaan kerja terjadi di sektor konstruksi. Dalam penelitian
ini akan dikaji mengenai identifikasi dan penilaian risiko kesehatan, keselamatan dan ling-
kungan dalam pembangunan Apartemen. Metode penilaian menggunakan risk assess-
ment matrix yang diturunkan dari Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 10 Tahun 2021. Dari penelitian ini didapatkan risiko tertinggi yaitu pada
variabel pekerja jatuh dari tempat tinggi pada kegiatan Bongkar pasang scaffolding
dengan indeks risiko 12,6. Indeks risiko terendah yaitu variabel pekerja terpapar debu
pada kegiatan Lifting material dengan tower crane dengan indeks risiko 5,94.

Kata kunci: Risiko; keselamatan; apartemen.

1. Pendahuluan

Masalah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) secara umum di Indonesia
masih sering terabaikan. Data Biro Pusat Statistik (BPS) memperlihatkan
jumlah tenaga kerja di konstruksi jauh meningkat, dari 4.844.689 orang di tahun
2010 menjadi hampir dua kali lipat ditahun 2015, sebanyak 8.208.086 orang
atau sekitar 7% dari 114 juta orang pekerja [1]. Sektor konstruksi juga dianggap
salah satu sektor yang berisiko tinggi terhadap kecelakaan kerja. Data-data ke-
celakaan kerja yang dipaparkan sebelumnya tidak secara khusus memuat in-
formasi kecelakaan kerja di konstruksi, namun beberapa sumber [2] dan [3]
mencatat paling tidak 30% kasus kecelakaan kerja terjadi di sektor konstruksi.
Dengan jumlah porsi tenaga kerja yang besar dan juga risiko yang besar mem-
buat kecelakaan kerja di sektor konstruksi merupakan aspek yang perlu diper-
hatikan. Sistem manajemen keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan di-
harapkan dapat diterapkan pada pelaksanaan pekerjaan konstruksi [4], se-
hingga dapat menekan terjadinya kecelakaan kerja yang terjadi pada saat
pelaksanaan pekerjaan konstruksi dan dapat mengidentifikasi risiko yang ter-
jadi mulai dariyang paling tinggi sampai terendah [5].
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Dalam menerapkan manajemen risiko keselamatan dan kesehatan kerja dan lingkungan (K3L)
terdapat beberapa tahapan yang perlu dilakukan. Hal ini bertujuan agar proses manajemen risiko K3L
dapat berjalan dengan tepat dan sesuai [6]. Dalam menerapkan manajemen risiko K3L ada beberapa
tahapan yang perlu dilakukan. Hal ini bertujuan agar proses manajemen risiko K3L dapat berjalan dengan
tepat dan sesuai [7]. Tahapan yang perlu dilakukan dalam menerapkan manajemen risiko K3L adalah
menentukan konteks, melakukan identifikasi risiko, penilaian risiko, analisis risiko, dan mitigasi risiko [8].
Adapun contoh pengisian yang digunakan dalam proses manajemen risiko menurut Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Nomor 10 Tahun 2021 dapat dilihat pada Tabel 1
berikut:

Tabel 1. Manajemen risiko berdasarkan Permen PUPR No0.10 Tahun 2021

DESKRIPSI RISIKO PENILALAN TINGKAT RISIKO PENGENDALI PENILALAN SISA RISIKO
AN RISIKO
R e P L | TG | AWAL
N : P' I"' ANGAN A | kar | LEimiasi | iy | TINGKAT | PENGENDAL
N ZI'P';':’ : h:::"l“ ATAU | KEMUNGK | KEPARA | RISI | RISIK | 2Substitusi akinay | VEPARA oo o | Risiko (CANRSIKO
pexepy | - Pormaan | 3. Watenal | pepcvaR | INAN(F) | HAN(A) | KO | O | 3Rekayasa HAN (A) SISA | LANIUTAN
AN 3. Material | 4. Lingkungan ATAN (X | AwWA Teknik (F) (FXA) (TR)
4, Lingkungan / Publik A | LR [+ Administras
[Publik 5 APD

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Penentuan konteks akan menetapkan kriteria risiko yang akan diperoleh. Kriteria risiko didapat dari kom-
binasi kriteria tingkat kemungkinan dan keparahan [9]. Dalam menentukan tingkat kemungkinan dapat
digambarkan pada Tabel 2. Untuk menentukan nilai tingkat keparahan sehingga setiap kegiatan dapat
dinilai tingkatan kemungkinannya, dapat menggunakan Tabel 3. Untuk dapat mengukur skala tingkatan
risiko, maka dapat digambarkan pada Tabel 4.

Tabel 2. Nilai tingkat kemungkinan Tabel 3. Nilai tingkat keparahan
Kemungkinan Rating Keparahan Rating
Almost Certain 5 Catastrophic S
Likely 4 Major 4
Possible 3 Moderate/ Serious 3
Unlikely 2 Minor 2
Rare ! Insignificant 1

Selanjutnya melakukan penilaian dan analisis risiko untuk menentukan besarnya tingkatan risiko
yang ada. Risiko diformulasikan sebagai fungsi dari kemungkinan terjadi (likelihood) dan dampak (im-
pact). Atau indeks risiko = probabilitas (likelihood) x dampak (impact) [10]. Analisis risiko dilakukan
untuk menentukan besarnya suatu risiko dengan mempertimbangkan tingkat keparahan dan
kemungkinan yang mungkin terjadi dengan membuat matriks risiko [11]. Gambar Matriks Risiko dapat
digambarkan pada Gambar 1.
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Tabel 4. Skala tingkatan risiko

Risk Rank Deskripsi
17-25 Extreme High Risk
10-16 High Risk
5-9 Medium Risk
1-4 Low Risk
3
g Severity || Negligible (1) Minor (2) Moderate (3) Major (4) Extreme (5)
H
-l
ooroy | o | o || veson 20 | weson e
e ot I T e o | v
Adapted from the AS/NZ 4360 Standard Risk Matrix and NHS QIS Risk Matrix

Gambar 1. Matriks risiko

2. Metode

Metode penelitian ini dilakukan dengan menjelaskan variable dan mengolah data pada tahap identi-
fikasi risiko dan analisis risiko. Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan sejumlah variabel yang berke-
naan dengan masalah dan unit yang diteliti antara permasalahan yang diuji, serta mengetahui identifikasi
risiko, analisis risikonya [12].

2.1. Material

Referensi (Literature) dalam menyusun penelitian ini didapat dari buku-buku dan berbagai jurnal
penelitian yang terkait dengan topik, maupun jurnal penelitian umum, serta referensi didapat dari
berbagai website internet yang materinya terkait topik pembahasan yang relevan. Kegiatan pengumpulan
data ini merupakan tahapan yang penting dilakukan agar penelitian ini dapat dilaksanakan. Pengumpulan
data dibagi menjadi 2 jenis, yaitu data primer dan data sekunder (data referensi). Data primer didapat
dari pengisian kuesioner dan wawancara kepada responden tentang penilaian atau persepsi tentang
manajemen risiko K3L pada pekerjaan pembangunan Apartemen.

Data sekunder diperoleh dari pihak manajemen proyek, selain itu didapat juga dari literature seperti
halaman internet, buku, media elektronik dan sumber-sumber yang menunjang dalam penelitian ini.
Adapun tempat penelitiannya yaitu proyek pembangunan Apartemen yang berlokasi di Jabodetabek.
Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Agustus sampai dengan bulan Oktober 2020.

Subjek penelitian atau populasi sampel sebanyak 30 orang dengan level pekerja konsruksi di
kontraktor dengan memberikan kuisioner yang nantinya akan diolah menjadi data dengan data umum
responden sebagai berikut:
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a) Umur Responden
Dari hasil kuisoner yang telah disebarkan didapat presentasi umur dari setiap responden yaitu:

1) Umur < 25 Tahun =4 orang
2) Umur 26 — 30 Tahun =14 orang
3) Umur 31-35 Tahun =9 orang
4) Umur > 36 Tahun = 3 orang
b) Pengalaman Kerja
1) Peng. Kerja 1 -5 Tahun =0 orang
2) Peng. Kerja 6 — 10 Tahun = 18 orang
3) Peng. Kerja 11 — 15 Tahun =11 orang
4) Peng. Kerja 15— 20 Tahun =1 orang
¢) Pendidikan Terakhir
1) S2 = 2 orang
2) S1 =15 orang
3) D3 =5 orang
4) SLTA = 8 orang

2.2. Prosedur Penelitian
Kerangka metode penelitian dapat dilihat pada Gambar 2 berikut:

| Penyusunzn Eeranghs Penalitizn |

!

| Panentuan Pensumpulan Data |

e ——

Diatz Primer: Diatz Belmnder
LEnssiqnsg L3mdi Literaturs
2 Wamanoas 2 Halzmay Web, Bukn

-_._‘_____‘_H/

Eussionsr & Bimbinzn Provek

v

Amnalisis Diats
LJdzntiflkasi Rislko
2. Pemerinekatan Risilko
3 Mlitigasi Risiko

| EKesimpulan dan Saran |

Gambar 2. Bagan alur metode penelitian
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Pada proses awal yaitu identifikasi risiko ini merupakan tahap pertama untuk menentukan variabel
risiko yang akan diteliti dan menetapkan kerangka kerja untuk implementasi secara keseluruhan, me-
nyusun dan melakukan kedalam kategori risiko. Hal ini menjelaskan bahwa risiko diidentifikasi sejak dini,
walaupun yang ditimbulkan kecil namun perlu diantisipasi untuk pengelolaan risiko. Variabel yang didapat
bersumber dari literature dan disusun lalu dilakukan kuesioner kepada responden yang memiliki pen-
galaman bekerja sedikitnya 5 tahun pada pembangunan Apartemen, sehingga nantinya akan didapatkan
pemeringkatan risiko setelah hasil dari kuesioner tersebut dianalisis.

Hasil yang didapat yaitu Jenis Kegiatan dan variabel yang ada pada kegiatan tersebut. Pada masing-
masing pekerjaan tersebut yang merupakan bagian dari peristiwa risiko (Risk Event) yang meliputi
kegiatan pekerjaan (segment) dengan variabel risiko yang mungkin terjadi pada pekerjaan tersebut telah
dilakukan pemetaan.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari kuesioner terhadap Variabel Risiko pada pembangunan Apartemen dapat dilihat pada
Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Variabel risiko pada pembangunan apartemen
Peristiwa Risiko (Risk Event)

No Kegiatan Variabel

1. | Galian tanah dengan Excavator Pekerja tertabrak alat excavator
Tanah longsor/ runtuhnya dinding samping
Pekerja/kendaraan terjatuh ke lubang galian
Excavator menabrak fasilitas sekitar

2. | Lifting Material dengan service crane Service crane menabrak pekerja/fasilitas
pekerja/fasilitas tertimpa material

3. | Pemotongan Tiang Bore Pile Alat drilling menabrak pekerja/ fasilitas

Pekerja jatuh ke dalam galian
Longsornya galian

4. | Pembuatan Guide Wall (diaphragm wall) | alat clamshell menabrak fasilitas/pekerja
Pekerja jatuh ke dalam galian

5. | Steel Fixing tangan pekerja terkena barbender
Tangan pekerja terkena barbending
6. | Hot Work (welding,cutting) Pekerja terkena percikan api las

kebakaran akibat tabung bocor

gangguan pernafasan karena terkena asap las

7. | Pemasangan kerangka baja tulangan pekerja jatuh

kerangka jatuh dan menimpa pekerja/ fasilitas
pekerja terhantam bagian baja yang sedang
bergerak saat diangkat oleh crane menuju posisinya
8. | Pengecoran Pekerja jatuh dari ketinggian

Pekerja terjatuh saat mendirikan cetakan beton
Robohnya cetakan beton

9. | Bongkar pasang scaffholding formwork collapse

pekerja jatuh dari ketinggian

bekisting/scaffolding jatuh dan menimpa
pekerja/fasilitas

pekerja terluka ketika bekerja

10. | Lifitng material dengan tower crane Material terjatuh dari ketinggian dan menimpa
pekerja

pekerja terkena debu dan kotoran

11. | Pembersihan debu dan kotoran dengan | Penyakit kulit dermatitis akibat debu-debu dan asap
compressor pada pekerjaan pelat lantai

12. | Pemasangan dinding dan plesteran gangguan pernafasan akibat debu pasir/semen
gangguan pernafasan akibat debu pada dinding
13. | Instalasi Plumbing Pekerja terjatuh dari ketinggian

Pekerja tertimpa peralatan dari ketinggian

Pekerja terluka ketika bekerja dengan pipa

14. | Instalasi listrik Terdapat percikan api dan menimbulkan kebakaran
Pekerja terkena sengatan listrik
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Penilaian resiko diperoleh melalui peluang (probability) x dampak (impact). Risiko yang perlu diperhatikan
adalah risiko yang memiliki probabilitas yang sangat besar untuk terjadinya suatu kecelakaan kerja. Hal
tersebut nantinya harus mendapatkan perhatian, sehingga risiko tersebut dapat dimitigasi dengan baik. Hasil
hitungan indeks risiko dapat dilihat pada Tabel 6 berikut :

Tabel 6. Hasil indeks risiko

Risiko = Penggolong
. ) Rata-rata Rata-rata .
No Kegiatan Variabel (Peluang x an Matriks
Peluang Dampak o
Dampak) Risiko
1. Galian tanah | Pekerja tertabrak alat ) _
2,8 45 12,6 High Risk
dengan excavator
Excavator Tanah longsor/
runtuhnya dinding 3,1 4,1 12,71 High Risk
samping
Pekerja/kendaraan ) )
. . 2,6 3,4 8,84 Medium Risk
terjatuh ke lubang galian
Excavator menabrak . .
B ) 2,6 3,5 9,1 High Risk
fasilitas sekitar
2. | Lifting Material | seryice crane menabrak . s 1144 Lioh Risk
, , , i is
dengan pekerja/fasilitas J
service crane
pekerja/fasilitas tertimpa ) _
) 29 4,1 11,89 High Risk
material
3. Pengeboran Alat drilling menabrak ] )
. N 1,9 4.6 8,74 Medium Risk
pekerja/ fasilitas
Pekerja jatuh ke dalam ) _
) 2,8 4,2 11,76 High Risk
galian
Longsornya galian 31 3,6 11,16 High Risk
4. | Pembuatan alat clamshell menabrak - a7 777 Vediom Risk
i , , , edium Ris
Guide  Wall | fasilitas/pekerja
(diaphragm —
Pekerja jatuh ke dalam ) _
wall) ) 2,7 4,2 11,34 High Risk
galian
5. | Steel Fixing tangan pekerja terkena _ .
2,7 3,5 9,45 High Risk
barbender
Tangan pekerja terkena ) _
) 2,7 3,5 9,45 High Risk
barbending
6. Hot Work | Pekerja terkena percikan ) _
) i i 3,8 3,1 11,78 High Risk
(welding,cuttin | api las
) kebakaran akibat tabung _ _
2,9 3,5 10,15 High Risk
bocor
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Risiko = Penggolong
) ] Rata-rata Rata-rata )
No Kegiatan Variabel (Peluang x an Matriks
Peluang Dampak o
Dampak) Risiko
angguan ernafasan
gandg P 3.4 2,8 9,52 High Risk
karena terkena asap las
7. | Pemasangan | pekerja jatuh 3,1 4,4 13,64 High Risk
kerangka baja kerangka jatuh  dan
tulangan menimpa pekerja/ 2,8 3.9 10,92 High Risk
fasilitas
pekerja terhantam
bagian baja yang sedang
bergerak saat diangkat 2,6 3,6 9,36 High Risk
oleh  crane  menuju
posisinya
8. | Pengecoran Pekerja  jatuh  dari o
L 3,0 4,6 13,8 High Risk
ketinggian
Pekerja terjatuh saat
mendirikan cetakan 3,0 4,3 12,9 High Risk
beton
Robohnya cetakan beton 31 4,3 13,33 High Risk
% Bongkar formwork collapse 29 3,7 10,73 High Risk
pasang
i ekerja jatuh dari
scaffholding | P . ] . ] 3.1 4,6 14,26 High Risk
ketinggian
bekisting/scaffolding
jatuh  dan  menimpa 29 4,6 13,34 High Risk
pekerja/fasilitas
pekerja terluka ketika ) )
. 3,5 3,2 11,2 High Risk
bekerja
10. | Lifitng material Material terjatuh dari
dengan tower ketinggian dan menimpa 3,3 4,3 14,19 High Risk
crane pekerja
pekerja terkena debu dan ) )
3,3 1,8 5,94 Medium Risk
kotoran
11. | Pembersihan
debu dan _ . .
Penyakit kulit dermatitis
kotoran , . .
akibat debu-debu dan 3,0 2,4 7,2 Medium Risk
dengan
asap
compressor
pada
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Risiko = Penggolong
) ] Rata-rata Rata-rata )
No Kegiatan Variabel (Peluang x an Matriks
Peluang Dampak o
Dampak) Risiko
pekerjaan
pelat lantai
12. | Pemasangan
gangguan  pernafasan 34 22 248 Medium Risk
indi ; , , edium Ris
dinding  dan akibat debu pasir/semen
plesteran
angguan ernafasan
9 ) 9 P o 3,3 2,2 7,26 Medium Risk
akibat debu pada dinding
13. | Instalasi Pekerja terjatuh dari . :
. . 2,7 4,5 12,15 High Risk
Plumbing ketinggian
Pekerja tertimpa ) _
o 2,8 4,5 12,6 High Risk
peralatan dari ketinggian
Pekerja terluka ketika ) )
: ) 3,3 2,2 7,26 Medium Risk
bekerja dengan pipa
14. | Instalasi listrik | Terdapat percikan api
dan menimbulkan 2,8 4,3 12,04 High Risk
kebakaran
Pekerja terkena ) )
o 3,2 4 12,8 High Risk
sengatan listrik

Dari hasil indeks risiko yang didapat dari Tabel 6 dapat diketahui nilai dari indeks risiko pekerjaan
pembangunan apartemen. Selanjutnya, indeks tersbut dapat digolongkan melalui penggolongan matriks
risiko pekerjaan tersebut yang dapat dilihat pada Tabel 7 berikut :

Tabel 7. Penggolongan matriks risiko

. ) Penggolongan
No Kegiatan Variabel i T
Matriks Risiko
1. Galian tanah dengan | Pekerja tertabrak alat excavator High Risk
Excavator Tanah longsor/ runtuhnya dinding samping High Risk
Pekerja/kendaraan terjatuh ke lubang galian Medium Risk
Excavator menabrak fasilitas sekitar High Risk
2. Lifting Material | Service crane menabrak pekerja/fasilitas High Risk
dengan service crane | pekerja/fasilitas tertimpa material High Risk
3. Pengeboran Alat drilling menabrak pekerja/ fasilitas Medium Risk
Pekerja jatuh ke dalam galian High Risk
Longsornya galian High Risk
4, alat clamshell menabrak fasilitas/pekerja Medium Risk
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. ) Penggolongan
No Kegiatan Variabel ] o
Matriks Risiko
Pembuatan Guide o : . .
i Pekerja jatuh ke dalam galian High Risk
Wall (diaphragm wall)
5. Steel Fixing tangan pekerja terkena barbender High Risk
Tangan pekerja terkena barbending High Risk
6. Hot Work | Pekerja terkena percikan api las High Risk
(welding,cutting) kebakaran akibat tabung bocor High Risk
gangguan pernafasan karena terkena asap las High Risk
7. Pemasangan pekerja jatuh High Risk
kerangka baja | kerangka jatuh dan menimpa pekerja/ fasilitas High Risk
tulangan
pekerja terhantam bagian baja yang sedang bergerak Hioh Risk
| IS
saat diangkat oleh crane menuju posisinya g
8. Pengecoran Pekerja jatuh dari ketinggian High Risk
Pekerja terjatuh saat mendirikan cetakan beton High Risk
Robohnya cetakan beton High Risk
9. | Bongkar pasang | formwork collapse High Risk
scaffholding pekerja jatuh dari ketinggian High Risk
bekisting/scaffolding jatuh dan menimpa pekerja/fasilitas High Risk
pekerja terluka ketika bekerja High Risk
10. | Lifitng material Material terjatuh dari ketinggian dan menimpa pekerja High Risk
dengan tower crane
pekerja terkena debu dan kotoran Medium Risk
11. | Pembersihan debu
dan kotoran dengan ] ] . ) _ ]
Penyakit kulit dermatitis akibat debu-debu dan asap Medium Risk
compressor pada
pekerjaan pelat lantai
12. | Pemasangan dinding | gangguan pernafasan akibat debu pasir/semen Medium Risk
dan plesteran gangguan pernafasan akibat debu pada dinding Medium Risk
13. | Instalasi Plumbing Pekerja terjatuh dari ketinggian High Risk
Pekerja tertimpa peralatan dari ketinggian High Risk
Pekerja terluka ketika bekerja dengan pipa Medium Risk
14. | Instalasi listrik ) ) . . .
Terdapat percikan api dan menimbulkan kebakaran High Risk
Pekerja terkena sengatan listrik High Risk

4. Kesimpulan

Identifikasi dan penilaian manajemen risiko sistem kesehatan, keselamatan kerja dan lingkungan
pada pembangunan Apartemen diketahui indeks resiko tertinggi yaitu pada variabel Pekerja jatuh dari
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ketinggian pada pekerjaan Bongkar pasang scaffholding dengan total indeks resiko sebesar 12,6. Indeks
resiko yang terendah terdapat pada variabel pekerja terkena debu dan kotoran pada Pekerjaan Lifting
material dengan tower crane dengan total indeks risiko sebesar 5,94.
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